Khusus Extra Part 


Part. 21 


Author POV. 


Calia duduk dengan gugup di ranjang 
kamarnya yang di hias dengan cantik 
oleh para pelayan. 


Walaupun ini bukan pertama kali 
untuknya dan Kailan tapi tetap saja 
ini malam pertama mereka. 


Dan itu cukup membuat Calia gugup. 


Calia menunggu kailan dengan 
khawatir dan cemas, Calia manatap 
bayangannya sendiri di balik cermin 
dia sudah menganti bajunya dengan 
baju tidur seksi yang di siapkan oleh 
pelayan untuknya. 


Klik... 


Calia langsung membalikan 
badannya saat dia mendengar pintu 
kamarnya di buka. 


"Kailan.....siapa kamu ? Calia yang 
awalnya memanggil Kailan dengan 
semangat langsung kaget saat dia 
melihat seorang pria asing masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Malam nyonya, saya adalah pria 
akan menculik anda” pria itu 
menjawab Calia dengan nada 
bercanda tapi kata-kata pria itu 
langsung membuat Calia panik. 


Dia membuka mulutnya untuk 
berteriak tapi pria itu lebih cepat 


darinya. 


Dia langsung menutup mulut Calia 
dengan kain putih kecil dan memukul 
belakang kepala Calia hingga dia 
pingsan. 


“Hei masuklah pria itu sedikit 
berteriak kearah pintu dan membuat 
dua orang pria lain yang 
menunggunya di luar pintu masuk 
kedalam kamar. 


“Tugas selesai, ayo bawa wanita ini 
ke kastil Alpha" kata pria menutup 


mulut Calia dengan kain. 


Ya, aku yakin Alpha pasti senang 
dengan tugas kita dua pria yang baru 
masuk kedalam kamar terkekeh 
melihat Calia yang pingsan. 


“Tentu saja Alpha pasti senang balas 
temannya. 


Tubuh Calia dengan mudahnya 
mereka panggul. 


Ketiga pria itu berjalan kearah jendela, 


mereka melompat turun dari kastil 
terasa tanpa takut mati atau cacat 
dengan Calia yang masih pingsan di 
dalam gendongan mereka. 


Mereka berlari dengan cepat 
menghindari mata para ksatria dan 
pelayan yang sibuk di dalam kastil 
dan di luar kastil. 


Calia membuka matanya dan melihat 
sekeliling ruangan yang terasa asing 
bulatnya. 


Ini bukan kamarnya dan Kailan, dia 
ada di tempat lain. 


Calia menatap aneh tempat yang dia 
tempati, tidak ada orang hanya ada 
ruangan gelap tanpa tutup rapat 
tanpa sedikit pun cahaya. 


“Ini dimana ? Gumam Calia pelan. 


Klik.... 


Calia langsung pura-pura tidur saat 


dia mendengar pintu kamar yang di 
tempati terbuka. 


Calia mengepal erat-erat tangannya 
di balik selimut. 


“Dia belum bangun juga tubuh Calia 
langsung kaku saat dia mendengar 
suara pria yang terasa asing di 
telinganya. 


Ini bukan suara suaminya lalu suara 
siapa Ini. 


Calia gelisah dan khawatir tapi dia 
berusaha mati-matian untuk terlihat 
seperti orang pingsan. 


“Mungkin karena dosis obat tidurnya 
yang tinggi Alpha" balas suara pria 
lain di dalam kamar. 


Ada dua orang di sini, lalu siapa 
Alpha itu pikir Calia. 


“Saya mohon untuk tunggu hingga 
besok pagi Alpha, jika wanita itu 
belum bangun juga saya terpaksa 
membangunkan dengan cara kasar 


kata pria yang berbicara dengan pria 
lain di dalam kamar. 


Ya aku akan menunggunya hingga 
besok, kalian semua kunci pintu 
kamar ini dan kirim warrior kita ke 
sini, suruh mereka untuk menjaga 
pintu depan kamar ini, jangan biarkan 
siapa pun masuk tanpa seizin ku' 
perintah Leo. 


"Baik Alpha' 


Klik... 


Calia membuka matanya dan 
menghelai nafas lega sambil 
menatap pintu kamar tertutup. 


Setidaknya mereka semua 
meninggalkan hingga besok pagi di 
dalam kamar ini. 


Selagi mereka sibuk dengan urusan 
lain Calia bisa berusaha mencari 
jalan keluar dari tempat ini. 


Entah kenapa dia punya firasat jika 


tempat ini berbahaya dia tidak bisa 
tenang seperti saat dia berada di 
dalam kastil milik Kailan. 


"Pasti ada jalan keluar dari tempat 
ini gumam Calia pelan. 


Calia memeriksa setiap sudut kamar 
dengan hati-hati dia berusaha mati- 
matian untuk tidak mengeluarkan 
suara sedikitpun, Calia takut jika para 
penjaga di depan pintu kamar 
mendengar suaranya. 


Calia membuka jendela kamar dan 


menghelai nafas lega saat dia 
melihat jika kamarnya tidak terlalu 


tinggi. 


Hanya di lantai dua Calia baru 
menyadari jika kastil yang dia tempati 
bukan kastil tapi lebih seperti 
mansion mewah yang berada di 
tengah-tengah hutan lebat. 


Calia sibuk mencari sesuatu yang 
bisa menjadi alatnya untuk kabur. 


Kailan meremas pegangan 
tangannya pada kursi yang dia duduki. 


Dia kecolongan seharusnya dia tidak 
meninggalkan Calia sendiri di kamar, 
tadi dia hanya keluar sebentar 
sebelum berencana pergi ke kamar 
menemui Calia. 


Tapi saat dia berjalan kembali ke 
kamarnya dia malah melihat pelayan 
panik. 


Mereka dengan panik bilang Calia 
menghilang, seisi kastil sudah 
mencari Calia tapi mereka tidak 
menemukan Calia. 


Orang tua Calia masuk ada di kastil 
miliknya jadi tidak mengkin Calia 
kabur. 


Mendengar laporan dari penjaga yang 
menjaga di depan pintu kamar 
mereka bilang jika mereka di pukul 
orang tiga orang pria yang tidak kenal 
hingga mereka pingsan. 


Itu berarti Calia di culik tapi siapa 
yang berani menculiknya dan dari ras 
mana dia. 


“Cari istri ku ke setiap sudut negara 
ini, bunuh siapa saja yang 
menghalangi kalian kata Kailan pada 
semua pengikut yang berada di aula 
perempuan besar. 


“Yes My Lord keinginan anda adalah 
perintah untuk kamu balas mereka 
semua tegas. 


Angelin mengepal tangannya erat- 


erat, dia harus membunuh 
perempuan itu secepat sebelum 
wanita itu di temukan. 


Atau dia want itu akan merebut 
Kailan lagi darinya, tidak dia sudah 
berusaha mati-matian untuk 
mendapatkan Kailan dan dia tidak 
Ingin perempuan itu merebut 
posisinya lagi. 


Para pengikut langsung bangun dari 
duduk mereka setelah di berikan 
perintah oleh Kailan, mereka 
meninggalkan aula pertemuan dan 


menjadi tugas mereka masing- 
masing. 


Tugas utama mereka adalah 
membawa Nyonya mereka kembali 
sambil membunuh siapa saja yang 
sudah lancang menculik nyonya 
mereka. 


Calia duduk dengan tenang di depan 
seorang pria tampan yang tersenyum 
manis padanya, dia tahu arti di balik 
senyum Alpha penguasa Werewolf itu. 


Dia benar-benar terlihat seperti 
serigala licik di mata Calia. 


“Apa yang kau mau dari ku ? Tanya 
Calia langsung. 


Leo terkekeh dan menatap Calia 
dengan penuh minat, dia adalah 
manusia pertama yang tidak gemetar 
di bawah tekanannya. 


Wah anda sangat tajam ya Nyonya 
kekeh Leo. 


"Kau tidak mungkin menculik ku jika 
kau tidak menginginkan apapun dari 
suami ku balas Calia mencemooh 
pria yang begitu menjijikan di 
matanya. 


Ya anda benar, saya hanya 
menginginkan daerah kekuasaan 
suami anda, kaum ku selalu berada di 
bawah kaum lintah menjijikan seperti 
mereka kata Leo dengan keras. 


“Menurut ku kau lah yang lebih 
terlihat menjijikan, melakukan hal 


licik seperti ini, suami ku memperluas 
kekuasaan karena kemampuan 
sendiri bukan seperti mu yang 
melakukan hal licik” balas Calia. 


Plak... 


Tangan Leo mendarat di pipi mulus 
Calia membuka sudut bibir Calia 
mengeluarkan darah. 


Jaga ucapan mu jalang, aku bisa 
saja membunuh mu jika aku mau' 
geram Leo. 


"Kenapa kau marah karena ucapan ku 
benarkan, kau melakukan hal licik 
karena tidak mampu menang 
melawan suami ku dari berbagai 
aspek kan kata Calia. 


Kini dia tersenyum mencemooh 
kearah Leo, walaupun dia terlihat 
berani di luar tapi Calia benar-benar 
gemetar bahkan Calia harus 
mengepal erat-erat tangannya untuk 
menyembunyikan tangannya yang 
gemetar. 


Leo gemetar karena amarahnya dia 
ingin membunuh wanita brengsek di 
depannya. 


Tapi dia berusaha untuk sabar jika 
wanita ini mati maka dia tidak bisa 
mengancam lintah sial itu lagi. 


Kau.. geram Leo pada Calia. 


"Kenapa kau tidak membantahnya 
kan ? Tanya Calia. 


"Bawa wanita Brengsek ini pergi 


kurung dia jangan kasih siapapun 
masuk kecuali tanpa perintah ku' 
perintah Leo. 


"Kau lihat saja aku membunuh mu 
setelah aku membunuh lintah 
Brengsek itu kata Leo. 


"Kita lihat saja aku yakin kau tidak 
akan bisa membunuh suami ku, lebih 
baik kau menyerah saja sebelum kau 
mati sia-sia balas Calia. 


Calia tidak memberontak saat dia 
seret oleh dua orang pria berbadan 


besar. 


Dia hanya berharap kailan tidak 
datang sendiri ke sarang musuh. 


BRUK 


"AAAHHH' Calia berteriak saat kedua 
pria itu melempar tubuh masuk 
kedalam kamar. 


Jangan berisik dan tunggu saya 
kematian mu kata salah satu pria itu. 


"Dari pada kalian mengkhawatirkan 
nyawa ku lebih baik khawatir nyawa 
mu sendiri dan nyawa tuan mu itu 
balas Calia jengkel. 


“Dasar manusia jalang menjijikan” 
umpat kedua pria itu . 


BRAK 


Pintu kamar di tutup dengan keras 
membuat sedikit guncangan di 
kamarnya. 


Calia menekuk kedua kakinya dan 
menenggelamkan wajahnya di sela- 
sela lututnya sendiri. 


"Jangan khawatir Calia, kailan pasti 
sedang mencari mu sadar saja" 
gumam Calia pada dirinya sendiri. 


Dia percaya Kailan pasti akan 
menyelamatkan dari sini, ya dia 
percaya itu. 


TBC 
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Sepanjang malam Calia hanya 
meletakan kepalanya di lipatan 
kakinya. 


Dia sudah berusaha sekuat tenaga 
mencari jalan untuk kabur dari 
Mension milik Leo. 


Tapi seakan-akan pria itu tahu jika 
Calia akan kabur dari Mension-nya 
sehingga dia menutup semua akses 
untuk perempuan itu kabur. 


Klik ... 


Suara pintu kamarnya yang di buka 
pun tidak mengalihkan pandangan 
Calia untuk melihat siapa yang sudah 
masuk kedalam kamarnya. 


"Nyonya ini makan siang anda suara 


lembut dan ramah wanita paruh baya 
yang selalu mengantarkan makanan 
untuk pun tidak mampu mengalikan 
pandangan Calia. 


Hah... 


Ela melihat kearah nampak sarapan 
yang tadi pagi dia bawa masih utuh 
dengan sarapan pagi untuk Calia, 
wanita itu tidak memakan sedikitpun 
sarapan yang dia buat. 


“Nyonya jika anda tidak makan 
dengan benar bagaimana bisa keluar 


dari sini" bisik bibi Ela. 


Calia langsung mengangkat 
kepalanya dan menatap bibi Ela yang 
berada di sampingnya. 


“Saya akan memberitahu lord Kailan 
jika anda sini, jadi makan lah dengan 
tenang saya pasti akan 
mengeluarkan anda dari sini nyonya 
bisik bibi Ela dia berbisik dengan 
sangat pelan agar tidak ada 
mendengarnya. 


“Kamu serius bibi ? Tanya Calia 


pelan. 


“Tentu saja nyonya anda tidak perlu 
khawatir saya pasti akan bertemu 
dengan Lord Kailan dan memberitahu 
Beliau anda ada di sini bisik bibi Ela. 


"Terima kasih bibi" balas bisikan 
Calia. 


Bibi Ela hanya tersenyum dan 
menyuruh Calia untuk makan, dia 
keluar dari kamar Calia dan pelan- 
pelan keluar dari Mension Leo dari 
pintu belakang. 


Dia akan menepati janjinya dengan 
Calia membawa perempuan itu 
keluar dari Mension ini. 


Kastil mewah yang terletak di tengah- 
tengah itu sunyi dengan aura penuh 
kemarahan dari para penghuni kastil. 


Sejak nyonya mereka di culik kastil 
yang awalnya damai dan nyaman kini 
malah menjadi suram tuan mereka 


yang tidak pernah menunjukan 
amarah dan kelemahannya kini 
menjadi sosok yang tidak tersentuh 
membuat para pengikutnya takut 
untuk mendekat. 


Tuan mereka layaknya predator yang 
siap memasang siapa yang berani 
mendekatinya. 


Bahkan orang-orang kepercayaannya 
dengan ragu-ragu maju dan untuk 
memberikan laporan tentang nyonya 
mereka pada tuan mereka. 


“Tuan ada seorang wanita ingin 
bertemu dengan anda, dia bilang dia 
tahu di mana Nyonya' 


Kailan yang awalnya menutup 
matanya untuk sedikit beristirahat 
kini terbuka lebar. 


Dia langsung menatap Roy yang 
selalu setia menjadi tangan kanannya. 


“Suruh dia masuk perintah Kailan. 


Baik Tuan balas Roy lembut. 


Roy membuka pintu ruang kerja 
kailan dan menyuruh seorang wanita 
masuk kedalam ruangan kailan 
dengan ramah. 


“Selamat siang Lord nama saya Ela" 
bibi Ela masuk dan menundukkan 
kepalanya dengan sopan. 


“Apa benar kau tahu di mana istri ku, 
ingatlah jika kau sampai memberikan 
informasi yang salah makan aku 
mengubur mu hidup-hidup” kata 
Kailan. 


Dia tidak peduli sekalipun lawannya 
wanita jika dia sampai jika wanita itu 
memberikan informasi palsu untuk 
Kailan makan kailan akan 
menghasilkannya. 


Di mana istriku ? Tanya Kailan 
langsung. 


“Nyonya ada di rumah Tuan Leo, 
Alpha dari barat, tuan Leo bekerja 
sama dengan nona Angela untuk 
menculik dan membunuh nyonya 
Calia 


Semau orang di ruang itu menutup 
mulutnya. 


Kailan meremas gagang kursi 
dengan geram. 


"Bawa wanita itu kepada ku, dan kirim 
Luca serta Ducal untuk serta para 
pengikut lainnya untuk pergi dengan 
ku ke Mension Leo perintah Kailan 
yang langsung di turutin para anak 
buahnya. 


SRAK... 


Suara lembut langkah kaki di tengah 
hutan dengan rimbunnya pepohonan, 
Kailan berjalan dengan lembut di 
lebatnya hutan kematian. 


Dengan para pengikutnya yang 
sedang setia berdiri di belakangnya. 


"My Lord saya sudah membawa 
Wanita itu ke ruang interogasi kata 


Roy yang menyusul Kailan. 


Bagus, kau selalu melakukan 
pekerjaan dengan sangat baik Roy’ 
balas Kailan pelan. 


“Tentu saja my lord saya pasti akan 
mematuhi perintah anda dengan 
baik kata Roy. 


Kini mereka diam dan tidak ada yang 
membuka mulut mereka, semua 
mata hanya fokus pada Mension 
yang berada di depan mereka. 


“Lucas lumpuhkan semua penjaga 
yang berada di depan Mension 
dengan tenang, Ducal, Ale dan Tron 
akan ikut masuk dengan ku dan sisa 
berjaga di luar Mension kata Kailan 
memberikan perintah pada semua 
pengikutnya. 


“Tapi my lord .. mereka semua 
keberatan dengan perintah Kailan. 


“Kalian tenang saja, aku tidak akan 
terluka atau mati balas kailan. 


Membuat semua pengikutnya 
menutup mulut mereka. 


Mereka dengan pasrah hanya 
menganggukkan kepalanya dan 
mengikuti perintah Kailan. 


Kailan masuk kedalam Mension Leo 
dengan perlahan hingga tidak 
menimbulkan sedikit pun suara. 


Dia berjalan kearah aroma mawar 
milik Calia yang selalu dia cium, 
Kailan berhenti di depan pintu paling 
ujung lorong Mension. 


Dia membuka pintu kamar yang tidak 
terkunci itu dan melihat istrinya 
tertidur dengan mata bengkak. 


Kailan memeluk tubuh Calia dan 
memberikan pada Dulac. 


“Bawa istriku kembali ke kastil aku 
ingin menghukum bajingan itu dulu, 
bilang pada Roy dan Lucas untuk 
menyerang Leo dan pengikutnya saat 
Calia sudah keluar dari sini perintah 
Kailan datar. 


Baik My Lord sesuai perintah anda 


Dulac keluar dari kamar Calia di 
kurung dan berlari cepat kearah pintu 
keluar. 


Tugasnya hanya satu memastikan 
nyonya aman sampai ke kastil 
tuannya. 


Suara benda pecah dan suara orang 
berkelahi terdengar oleh Kailan saat 
dia keluar dari kamar tempat Calia di 
sekap. 


Kali ini dia akan benar-benar 
membunuh bocah brengsek itu, dari 
dulu kailan tidak pernah 
mengganggap sikap Leo yang 
cemburu padanya sebagai hal biasa 
dan tidak menganggapnya serius. 


Tapi kali ini dia tidak memaafkan 
bocah itu lagi, jika Leo hanya 
melukainya dia tidak akan marah, tapi 


dia sudah menculik istrinya tentu saja 
dia harus membalasnya kan ?. 


Kailan berjalan kebawah di ikuti oleh 
Ale dan Tron di belakangnya. 


Dia bisa melihat tumpukan mayat 
dan orang-orang yang terluka. 


Dia menyeringai saat memikirkan 
anak buahnya yang benar-benar bisa 
andalkan. 


BRENGSEK BERANINYA KAU 


MASUK KEDALAM MENSION KU Leo 
berteriak keras kearah kailan berjalan 
dengan santai kearahnya. 


Tubuh Leo menggigil karena 
amarahnya, dia lemah dia terlalu 
lemah di bandingkan oleh linta di 
depannya ini. 


Seharusnya dia memang membunuh 
wanita itu saja sejak awal. 


“Aku sudah mengingatkan mu dulu 
bukan Leo, cari lawan yang seimbang 
jangan melawan orang tidak bisa kau 


kalahkan" kata Kailan sambil 
menyeringai. 


Kailan duduk dengan santai di depan 
Leo yang sudah tidak berdaya dan di 
ikat oleh Roy. 


“Kau memang tidak pernah membuat 
ku kecewa Roy kata Kailan. 


“Tentu saja My Lord, walaupun umur 
saja sudah tuan tapi saja masih 
sanggup menjatuhkan musuh yang 
berada di depan saya, apa lagi 
musuhnya hanya seorang bocah 


bajingan sombong yang merasa dia 
yang paling kuat kata Roy 


"Dan menganggap yang lemah 
sebagai beban yang bisa di 
singkirkan lanjut Roy sambil 
menyeringai dingin. 


Beraninya bajingan kecil ini 
menganggu ketenangan kastil 
tuannya dan membuat tuannya harus 
datang sendiri, itu lah yang di pikiran 
Roy saat dia melihat wajah merah 
Roy yang menahan amarah dan 
penghinaan yang dia rasakan. 
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Calia membuka matanya dan melihat 
bahwa dia sudah di kamarnya yang 


dulu yang dia tempati bersama Kailan. 


“Helena, Dena Calia berteriak dengan 
keras memanggil nama pelayan 
sekaligus teman di sini. 


Helena dan Dena yang memang sejak 
awal hanya berdiri di depan pintu 
kamar Calia langsung masuk dan 
kaget saat melihat Nyonya mereka 
yang menatap mereka dengan mata 
berkaca-kaca. 


Calia ingin menangis rasanya, dia 
pikir ini hanya mimpi tapi dia senang 


saat wajah mereka wajah pelayan, 
dia punya pulang dia benar-benar 
sudah pulang. 


"Uwahhhh' akhirnya Calia menangis 
dengan keras saat di sudah tidak 
bisa menahan air matanya lagi. 


“Nyonya kenapa anda nangis apa ada 
yang sakit biar saya panggilkan 
dokter kata Dena cemas. 


Helena dan Dena panik melihat Calia 
yang menangis keras, mereka berdua 
tidak punya pengalaman menengkan 


orang lain yang menangis. 


Calia tersenyum dengan air mata 
yang masih mengalir, dia senang 
setelah berpikir jika dia akan mata di 
sarang musuh kini dia benar-benar 
baik-baik saja. 


Di mana Kailan ? Tanya Calia pada 
Helena dan Dena setelah dia selesai 
menangis. 


Tuan sedang menghukum para 
pengkhianat nyonya jawab Helena 
geram. 


Dia masih marah jika memikirkan 
kaum mereka sendiri berani 
mengkhianati kaum. 


Dena dan Helena bahkan bersyukur 
jika mereka berdua mati di tangan 
tuan mereka. 


"APA ?' Calia kaget tanpa sadar 
berteriak pada kedua pelayan. 


Di mana tempatnya ? Cepat Antar 
aku ke sana kata Calia panik. 


“Apa? Tunggu nyonya tuan akan 
marah kalau tahu Nyonya ke sana 
kata Dena berusaha untuk 
menghalangi Calia. 


“Tidak Kailan tidak akan marah pada 
kalian kata Calia. 


“Ayo cepat antar aku Kailan dan dua 
orang itu kata Calia lagi. 


Helena dan Dena hanya menghelai 
nafas sambil memandu Calia 


keruang bawah tanah. 


Calia mengikuti langkah Dena dan 
Helena yang berjalan turun ke bawah 
tanah. 


Calia tidak tahu jika bawah lantai 
dasar kastil ada bawah ruang bawah 
tanah yang luas. 


Calia berhenti berjalan saat dia 
melihat Mikel kepada keluarga Barton 
sekaligus ayah Angela berdiri dengan 
lemas. 


“Tuan Mikel apa yang anda lakukan di 
sini ? Tanya Calia lembut. 


Pria paruh baya itu menatap wajah 
Calia dengan lesuh. 


"Maafkan saya Nyonya jika saya bisa 
mendidik putri saya dengan baik, 

Angela tidak akan mungkin menculik 
anda kata tuan Mikel dengan pelan. 


Calia menutup mulutnya dengan 
tangannya, dia tidak menyangka jika 


Angela lah yang bekerjasama dengan 
Leo untuk menculiknya. 


AAAAAHHHH tubuh Calia langsung 
tersentak kaget saat mendengar 
suara teriakan keras wanita dari 
dalam sel tahanan. 


BRAKKK 


Calia membanting pintu sel tahanan 
dengan keras dan kaget saat melihat 
kearah Angela dan Leo yang 
berlumur darah. 


"BERHENTI" Teriak Calia keras. 


Semua orang berada di dalam sel 
tahanan langsung berhenti Kailan 
menatap Calia masuk kedalam sel 
tahanan dengan wajah memerah 
marah. 


"Lepaskan mereka sekarang juga 
perintah Calia. 


Kailan berjalan mendekati Calia dia 
gugup melihat tatapan tajam Calia. 


“Sayang mereka sudah menyakiti mu 
bagaimana bisa kamu meninta ku 
untuk melepaskan mereka bujuk 
Kailan. 


Lepaskan mereka sekarang juga 
atau kita cerai kata Calia 
memberikan pilihan pada Kailan. 


Kailan kaget mendengar perkataan 
Calia dan langsung panik dan marah. 


“Sayang bagaimana bisa kamu 


berbicara seperti itu protes kailan. 


"Lepaskan mereka sekarang juga" 
tekan Calia. 


Semua pengikut panik dan kaget 
mendengar perkataan Calia. 


Hah.... 


Kailan menghelai nafas dia menyerah 
saat melihat mata istrinya tegas dan 
dingin. 


Lepaskan mereka perintah Kailan. 


“Obati mereka berdua panggil dokter 
yang hebat dan obati semua luka 
mereka perintah Calia yang lagi-lagi 
membuat semua orang di sana kaget. 


Tapi tidak ada yang berani membatah 
perintah Calia saat melihat Kailan 
menganggukkan kepalanya pelan. 


Mereka mengikuti perintah Calia dan 
membawa Angela serta Leo ke ruang 
perawatan. 


"Kamu ikut aku" kata Calia pada 
Kailan. 


Kailan mengikuti Calia dan berjalan di 
belakangnya, dia tahu Calia marah 
padanya itu sebabnya dia tidak 
membuka mulutnya selama 
mengikuti langkah Calia. 


Mikel menundukkan kepalanya saat 
Calia dan Kailan keluar, Calia 
tersenyum saat melihat tatapan dan 
senyum penuh rasa terima kasih 
untuknya. 


Leo membuka matanya dia menatap 
dengan bingung kearah seluruh 
ruangan dengan pandangan bingung. 


“Ini di kastil tuan Kailan, lebih baik 
kau diam saja jangan membuat ulah 
lagi kata Lenka dokter tampan yang 
berdarah campuran itu. 


Lenka tidak habis pikir dengan 
nyonya, walaupun dia tahu jika 


nyonya sangat baik dan ramah tapi 
tetap saja dia tidak suka saat nyonya 
memaafkan pengkhianat seperti 
sampah di depannya ini. 


“Kenapa aku masih hidup ? Tanya 
Leo tanpa sadar. 


Itu semua karena kebaikan Nyonya 
kami kau berhasil hidup jawab Lenka 
dingin. 


"Nyonya kalian ? Ulang Leo. 


“Ya nyonya kami Calia dan meminta 
untuk memaafkan Nyonya kalian 
kepada tuan kami balas Lenka 
geram. 


Leo langsung bangun dan berlari 
kearah jendela dia bisa melihat wajah 
cantik Calia yang ceria saat dia 
bermain dengan Helena dan Dena. 


BRUK... 


Leo langsung melompat dari kastil 
lantai 3 dan mendarat dengan keras 
di sampai Calia hingga wanita itu 


kaget. 


Helena dan Dena langsung 
mengeluarkan belati milik mereka 
yang tersimpan rapih selama ini di 
balik baju pelayannya. 


Mereka berdua langsung berdiri di 
depan Calia, sedangkan Leo pria itu 
tidak peduli dan terus berjalan kearah 
Calia. 


“Kenapa kau menyelamatkan ku ?' 
Tanya Leo pelan. 


Helena dan Dena menyergit bingung 
mendengar pernyataan Leo. 


“Padalah aku sudah mengurung mu 
dan berniat ingin membuat mu lanjut 
Leo. 


Helena dan Dena menggeram keras 
dengan belati di masing-masing 
tangan mereka. 


Kau baru saya berniat mau 
membunuh ku tapi kau belum 


membunuh ku kan” kata Calia. 


Tapi aku mengurung mu balas Leo. 


Ya lalu aku menyelamatkan mu 
bukan karena kau tapi aku hanya 
tidak tega melihat orang mati hanya 
karena masalah sepele, jadi jangan 
terlalu pedulikan" kata Calia. 


Calia membalikan badannya dan dia 
tidak lagi melihat Leo yang hanya 
menundukkan kepalanya.. 


“Terima kasih kata Leo pelan. 


Ya sama-sama, lebih baik kau 
istirahat lagi dan pulang ke kastil mu 
jika mau sudah baikan kata Calia 
sambil melangkah pergi. 


Leo langsung mengangkat kepalanya 
dan menatap punggung kecil Calia. 


Dia meraba jantung yang tiba-tiba 
saja berdetak kencang sama seperti 
saat dia pertama kali bertemu mate- 
nya dulu. 


Calia tidak peduli dengan Leo yang 
terus berdiri sambil menatapnya dia 
hanya sibuk memetik bunga mawar 
yang di perintahkan kailan untuk di 
tanam di tamannya sejak Calia 
datang. 


Mereka bertiga tidak menganggap 
kehadiran Leo di sana, mereka hanya 
melakukan apa yang mereka lakukan 
tanda peduli dengan Leo yang masih 
setia berdiri layaknya patung yang 
memperindah taman milik Calia. 
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Leo masih setia di kastil Kailan jika 
pria itu mengusirnya dia akan 
merengek seperti anak anjing pada 
Calia hingga membuat wanita 
mengalah dan membujuk Kailan. 


Leo masih mengawasi Calia dari jauh 
dia tidak berani mendekat. 


"Mau sampai kapan kau di sana ?' 
Tanya Calia tiba-tiba membuat Leo 
kaget. 


Alpha muda itu maju dan berdiri di 
samping Calia yang sedang duduk 
sambil menikmati tehnya. 


“Duduk jangan hanya berdiri saja 
kata Calia. 


Leo langsung duduk dia duduk 
dengan tegang dan kaku dia masih 
merasa bersalah pada Calia. 


Suara dering ponsel milik Calia 
mengalikan perhatian mereka, Calia 
mengambil ponselnya, bibinya yang 
membawakan ponselnya saat acara 
pernikahannya dengan kailan. 


Calia melihat nama sepupunya Sisi 
yang tertera di layar ponselnya. 


HALO KAK COBA TEBAK AKU DI 
MANA ? 


Calia langsung menutup telinganya 
saat sepupunya tiba-tiba saja 
berteriak keras. 


Dena dan Helena juga langsung kaget 
dan langsung berlari kearah Calia. 


Mereka takut nyonya mereka terluka 
atau pingsan karena suara teriakan 
yang terlalu keras. 


"Kamu di rumah bibi ? Tanya Calia 
saat melihat di belakang tubuh adik 
sepupunya yang terlihat seperti 
rumah bibinya. 


Yah...enggak asyik masa langsung 
ketebak sih kata gadis itu kesal. 


Calia hanya tertawa melihat wajah 
adik sepupunya yang terlihat kesal, 
benar-benar hiburan untuknya. 


Calia yang baru saja akan membalas 
kata-kata adik sepupunya malah 
berhenti saat melihat Leo yang 


mengeram keras membuat Calia mau 
tidak mau harus mengakhiri 
panggilan videonya dengan adiknya. 


“Nanti kakak Telp ya Si ada yang 
harus kakak kerjain dulu" kata Calia 
panik. 


Ok kak jangan terlalu kecapean ya 
kak, kan pengantin baru" goda gadis 
Itu. 


Calia tidak membalas kata-kata adik 
sepupunya dan langsung mematikan 
sambungan videonya. 


"Kau Kenapa ? Calia bertanya 
dengan panik saat melihat Leo yang 
mengeram kesakitan. 


“Panggil Kailan sekarang kata Calia 
pada Dena dan Helena yang sudah 
waspada. 


“Tapi nyonya... Balas Dena ragu 
mereka takut ini hanya perangkap 
Leo saja yang ingin menyakiti nyonya 
mereka lagi. 


"Sekarang kata Calia keras. 


Dena langsung berlari kedalam kastil 
dan menyerahkan penjagaan Calia 
pada Helena. 


"Mate....mate" gumam Leo membuat 
Calia lebih bingung. 


"Ha... ? Aku tidak mengerti apa kau 
katakan balas Calia bingung. 


Leo langsung memegang tangan 
Calia membuat Helena mengeluarkan 


belati yang dia simpan dengan rapi di 
balik seragam pelayannya. 


“Wanita itu dia mate ku' kata Leo. 


Calia langsung kaget dia dengan 
sepontan melepaskan tangan Leo 
dan mundur beberapa langkah. 


"Maksud mu Sisi ? Tanya Calia tidak 
yakin. 


Ya wanita itu, dia adalah mate ku 
kata Leo dengan pandangan 


memelas. 


Calia langsung menutup mulutnya dia 
berlari kearah kailan saat melihat pria 
itu yang berjalan mendekatinya. 


Kailan panggil Calia. 


“Leo bilang adik sepupu ku mate-nya 
kata Calia panik. 


Sekarang mereka bertiga sudah 
duduk di ruang tamu rahasia milik 
Kailan. 


Kailan langsung mengajak pria itu 
berbicara saat melihat Leo sudah 
tenang. 


Jadi maksudmu Sisi sepupu istriku 
adalah mate mu? Tanya Kailan. 


Ya jawab Leo pasti. 


“Enggak aku enggak setuju kata 


Calia tiba-tiba. 


Kedua pria itu kaget, mereka tidak 
menyangka Calia akan langsung 
menolak Leo saat itu juga.. 


Leo langsung berlutut di depan Calia 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


“Aku tahu aku pernah salah, tapi aku 
mohon jangan jauhkan aku dari mate 
ku kata Leo. 


Kailan menarik tangan Calia yang 


duduk di sampingnya dengan lembut. 


Sayang, jika kami mahluk kegelapan 
yang hanya memiliki satu pasangan 
seumur hidup kami di pisahkan 
dengan mate kami itu sama dengan 
kematian secara perlahan" kata 
Kailan. 


Calia mengigit bibirnya dengan 
bingung. 


“Aku tidak ingin adik ku terlibat 
dengan dunia kalian, tapi aku juga 
tidak tega melihat Leo seperti ini 


Kata Calia pelan. 


"Baiklah aku akan merestui mu dan 
juga membantu mu bertemu dengan 
adik ku, tapi aku punya syarat kata 
Calia yang langsung membuat kedua 
pria tampan Itu menatapnya. 


Apa? Tanya Leo semangat. 


Jangan menculik adik ku, ambil hati 
secara perlahan jangan pernah 
berbuat kasar padanya apa lagi main 
tangan, dia muda menangis 
walaupun hanya di bentak kata Calia. 


Leo langsung mengangguk setuju dia 
dengan semangat duduk kembali ke 
tempatnya. 


"Kau juga harus menjaga dengan 
hidupnya jika aku melihat mu 
menyakitinya atau membuatnya 
terluka aku akan meminta suami ku 
merebutnya kembali kata Calia yang 
langsung di setujui oleh Leo. 


Ya pasti aku menjaganya seperti 
hidup ku sendiri dan tidak akan 
melukainya jawab Leo pasti. 


“Aku akan menelpon bibi ku dulu, aku 
akan bilang padanya akan datang ke 
rumah besok kata Calia. 


“Jangan terlambat atau aku 
meninggalkan mu ancam Calia pada 
Leo. 


Ya aku pasti akan bangun pagi 
besok balas Leo semangat. 


Calia tidak membalas kata-kata Leo 
dan berjalan keluar untuk menelpon 


bibinya Anne. 


Leo duduk dengan patuh dan 
semangat, membuat Kailan mati- 
matian menahan tawanya, dia tidak 
pernah melihat serigala besar itu 
begitu patuh layaknya anjing kecil. 


Apalagi melihat wajah senang yang 
terlihat bodoh, ya tentu saja siapa 
yang tidak senang bertemu dengan 
soulmate-nya yang sudah lama dia 
tunggu. 


Apalagi bangsa Werewolf yang 


sangat jarang bertemu mate seorang 
manusia. 


Banyak dari mereka yang memiliki 
pasangan dari jenis yang sama atau 
klan yang berada di sekitar mereka. 


Kailan sendiri juga tahu betapa 
kerasnya Leo mencari soulmate dari 
klannya sendiri atau klan lain di 
sekitarnya. 


Tidak ada omongan di antara Kailan 
dan Leo, bertahun-tahun menjadi 
sekutu sebelum menjadi musuh 


membuat mereka tahu sifat dan 
kekuatan masing-masing. 


Calia masuk kedalam ruangan 
rahasia kailan kembali setelah 
berbicara dengan bibinya. 


"Besok pagi kita akan ke rumah bibi 
ku, aku sudah bicara dengan Sisi dan 
mungkin dia masih kaget untuk saat 
ini, tapi dia bilang dia ingin bertemu 
dengan dulu sebelum memutuskan 
untuk menikah atau enggak nantinya 
kata Calia. 


Leo tersenyum kecut, perkataan Calia 
memberitahu jika keputusan mate- 
nya besok tergantung seperti apa dia 
besok. 


Yang berarti dia bisa di tolak jika 
mate-nya tidak menyukainya. 


“Aku sudah memberikan mu tadi 
jangan memaksanya jika dia tidak 
mau, atau enggak terima aja nanti 
akibatnya kata Calia memberikan 
peringatan pada Leo. 


Ya aku tahu Leo berjalan keluar dari 


ruangan rahasia Kailan dengan lemas. 


Sebenarnya Calia kasihan pada Leo 
tapi mau bagaimana lagi ini menjadi 
urusan mereka berdua besok. 


Sedangkan Kailan hanya menatap 
Leo dengan datar, dia tahu seberapa 
sakitnya saat dia tolak oleh mate-nya. 


Ya tapi itu bukan urusannya yang 
penting istrinya bisa menjauh dari 
anjing kampung itu. 
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Calia memperhatikan pohon-pohon 
besar di sepanjang jalan kearah 
rumah bibinya. 


Calia masih kurang yakin untuk 
memberikan adiknya pada Leo yang 
tempramen dan kasar. 


Apa Leo sudah pernah menculiknya 
dan hampir membunuhnya. 


Kailan mengambil tangan Calia dan 
meremasnya dengan lembut 
membuat Calia langsung 
menatapnya. 


“Tenang saja Leo tidak akan 
menyakiti adik mu" kata Kailan 
lembut. 


“Ya aku tidak mungkin mate ku, mate 
sudah seperti pasangan dan 
sebagian dari jiwa ku, tentu saja aku 
tidak akan menyakitinya kata Leo 
berusaha meyakinkan Calia. 


Mereka bertiga duduk di mobil milik 
Dulac, Calia dan Kailan yang duduk di 
belakang dan Leo yang duduk di 
depan bersama Dulac. 


Dulac memberikan wajah menjijikan 
buat Leo yang tersenyum lebar di 
sampingnya. 


Sungguh memuakkan jika My Lord 
tidak meminta ku untuk duduk di 
sampingnya sudah ku tendang dari 
tadi dia batin Dulac kesal. 


"Hei pak tua lebih baik kau 
mengendarai mobil mu ini dengan 
baik jangan hanya memaki terus 
kata Leo yang tahu jika Dulac 
memakinya di dalam di dalam hati. 


"Lebih baik kau tutup mulut mu 
sebelum aku menendang mu keluar 
dari sini Kata Dulac kesal. 


Leo langsung menatap kearah Dulac 
seakan-akan ingin membunuhnya 
dan di balas Dulac dengan 
pandangan menghina. 


Kedua pandangan mereka berakhir 
saat mendengar suara Kailan yang 
terdengar dingin dari belakang 


“Aku tidak akan segan-segan 
membunuh kalian jika kalian 
berkalahi di dalam sini kata Kailan 
dingin. 


Dulac dan Leo langsung duduk 
dengan tegak dan hanya menatap 
kearah depan 


Mereka berdua menutup mulut 
mereka rapat-rapat, membuat Calia 
terkekeh geli di kursi belakang. 


Hening.... 


Sejak kailan mengancam Leo dan 
Dulac mobil menjadi hening, hanya 
suara anjing kampung atau suara 
burung di sepanjang jalan mereka. 


“Aku tidak tahu jika Dulac memiliki 
mobil kata Calia tiba-tiba 
memecahkan keheningan di dalam 
mobil. 


“Ya tentu saja nyonya, jaman terus 
berubah dan kaum kami harus 
mengikuti jaman, agar tidak ada 
manusia yang mencurigai kami 
bahkan kamu harus mati-matian 
membuat ramuan yang bisa 
membuat kamu hidup di bawah sinar 
matahari" kata Dulac mengingat 
perjuangan mereka semua yang 


harus bertahan saat di saat 
pemimpin mereka tertidur. 


“Sudah ribuan tahun sejak my Lord 
tertidur dan ribuan tahun itu juga 
kamu berusaha untuk hidup dengan 
baik, agar tuan kamu tidak malu saat 
bangun lanjut Dulac. 


Kailan tersenyum dia tahu jika para 
pengikutnya adalah orang-orang yang 
setia dan mengikutinya walaupun dia 
membuang mereka. 


Kailan senang karena tidak ada 


berusaha mau di saat dia tertidur 
atau waktu dia bangun hanya jaman 
yang berubah dan kehidupannya yang 
dulu juga berubah. 


Calia tersenyum dia tidak jika 
kesetiaan para pengikut Kailan 
sangat luar biasa. 


"Bibi Calia berlari kedalam rumah 
bibinya sudah ada ayah, ibu, kakak 
dan adik sepupunya Sisi di ruang 
keluarga. 


Calia langsung memeluk satu persatu 
anggota keluarganya dengan erat dan 
bahagia. 


“Selamat siang semuanya sapa 
Kailan yang masuk kedalam rumah 
bibi Calia dengan Leo dan Dulac di 
belakangnya. 


“Siang juga kailan Mama enggak tahu 
kesini sama Calia kata ibu Calia 
ramah. 


Ya mah saya ikut Calia karena ada 
yang ingin saya bicarakan kata 
Kailan. 


Mereka semua langsung saling 
memandang satu sama lain, bahkan 
bibinya yang baru datang sambil 
membawakan minuman dan kue 
kering pun bingung. 


“Baiklah Papa akan mendengarkan 
kamu duduk saja dulu kata ayah 
Calia. 


Mereka semua duduk dengan tenang. 


“Sebelum saya bicara saya ingin 
memperkenalkan dulu orang yang 
ikut dengan saya kata Kailan. 


“Ini adalah orang kepercayaan saya 
selain Roy, Dulac namanya 
sedangkan paling muda itu adalah 
adik laki-laki saya yang ingin bertemu 
dengan sepupu Calia lanjut Kailan. 


Dulac menutup mulutnya karena 
terharu Kailan mengakuinya sebagai 
orang kepercayaannya, sedang Leo 
dan Calia kaget karena kailan 


memperkenalkan Leo sebagai 
adiknya. 


“Oh jadi ada apa adik mu ingin 
bertemu dengan Sisi ? Tanya ayah 
Calia curiga. 


"Saya kesini ingin melamar Sisi untuk 
adik saya Leo, Leo bukan orang yang 
jahat dia hanya tidak sabaran tapi dia 
bertanggung jawab dan memiliki 
cukup uang untuk membuat hidup 
Sisi terjamin kata Kailan yang lagi- 
lagi membuat Calia, Leo dan Dulac 
kaget. 


Mereka semua saling memandang 
dan akhirnya melihat kearah Sisi. 


“Tidak apa-apa Sisi, saya tidak akan 
marah jika kamu menolak adik saya 
Leo walaupun Leo adik saya, saya 
tidak akan memaksa kamu jika kamu 
tidak mau bersama Leo, tapi saja 
mohon pada mu untuk 
mempertimbangkan Leo sebelum 
menolaknya” kata Kailan lembut. 


Mereka semua tersenyum saat 
mendengar kata-kata Kailan yang 


tulus, mereka semua tahu jika Kailan 
adalah kakak yang baik untuk Leo 
dan pria yang baik untuk Calia. 


“Aku tidak begitu mengenal kakak 
ipar tapi kakak Calia selalu memuji 
Kakak ipar, jika kakak ipar pria yang 
baik dan lembut, Jika kakaknya saja 
seperti itu maka adiknya juga pasti 
baik kata Sisi. 


“Sisi terima adik kak Kailan jadi calon 
suami Sisi lanjut Sisi. 


Kailan langsung tersenyum 


sedangkan Leo langsung berteriak 
kegirangan dan memeluk tubuh Sisi 
dengan erat membuat semua orang 
di sana kaget. 


Kailan langsung menarik kerah 
belakang kemeja Leo dan 
membuatnya kembali duduk di 
sampingnya. 


"Maaf saya akan mengajarkan adik 
saya sopan santun nanti dan 
menghukumnya' kata Kailan dingin. 


“Hahahaha tidak apa-apa, wajar anak 


muda pasti akan tiba-tiba seperti itu, 
lagipula Sisi terlihat suka dan tidak 
marah balas ayah Calia sambil 
tertawa. 


Sisa hanya menundukkan kepalanya 
malu dia tidak berani mengangkat 
kepalanya. 


Calia tidak tahu jika Kailan akan 
langsung berbicara dengan orang tua 
Sisi dari video call untuk 
membicarakan pernikahan Sisi. 


Orang tua Sisi yang memang jauh 


memberikan semua keputusan pada 
ayah Calia dan juga Sisi. 


Mereka semua langsung 
membicarakan tanggal 
pernikahannya. 


"Karena banyak persiapan yang harus 
di kerjakan jadi pastikan akan 
memakan waktu lebih dari 2 bulan 
keluh ibu Calia. 


Tidak mungkin mengurus pernikahan 
dengan cepat jika ingin mewah dan 
indah. 


“Tidak apa-apa mah percayakan saja 
pada saya, saya akan mengurus 
semua hingga pernikahan bisa 
terlaksana Minggu depan kata Kailan 
yang langsung membuat mereka 
semua kaget. 


“Apa bisa ? Tanya ibu Calia tidak 
yakin. 


Bisa dan saya akan memastikan itu 
bisa, saya akan membuat pernikahan 
adik saya dan Sisi menjadi 
pernikahan mewah dan indah agar 


kalian tidak kecewa kata Kailan pasti. 


Mereka saling memandang dengan 
cukup lama sebelum mengangguk 
setuju. 


Pernikahan yang di janjikan Kailan 
benar-benar terwujud hanya dalam 
waktu seminggu. 


Pernikahan yang indah di hotel yang 
mewah benar-benar di wujudkan 


Kailan. 


Bahkan Calia tidak yakin saat melihat 
gaun mewah dan indah milik adiknya 
yang benar-benar jadi hanya dalam 
seminggu. 


Calia tersenyum lebar saat melihat 
adiknya yang tersenyum bahagia 
sambil memakai gaun berwarna putih 
gading yang indah dan pas di 
tubuhnya. 


“Suami kakak benar-benar luar biasa, 
dia benar-benar bisa buat pesta 


pernikahan mewah hanya dalam 
waktu seminggu kata Sisi kagum. 


“Ya kakak juga enggak percaya tapi 
kakak bersyukur kamu menikah 
dengan Leo kata Calia. 


“Dia laki-laki yang baik walaupun 
sedikit tempramen tapi kakak yakin 
dia tidak pernah menyakiti mu kata 
Calia dengan senyum bahagia. 


Sisi memeluk tubuh Calia dengan 
lembut dan erat. 


Calia menghapus air mata yang 
tanpa sadar mengalir saat melihat 
adik sepupunya yang begitu dia 
sayangi tersenyum bahagia di atas 
Altar dengan Leo mengingat janji 
setia mereka. 


Pernikahan mereka berdua berjalan 
lancar, Leo langsung membawa Sisi 
ke kastilnya setelah mereka menikah, 
dia berterima kasih pada Kailan yang 
di balas senyum dan tepukkan 


pundak dari Kailan. 


"Kau harus mengingat janji mu yang 
akan menjaga istri mu dengan hidup 
mu kata Kailan dingin. 


“Pasti dan terima kasih sudah 
menjadi kakak ku yang baik kata Leo 
pelan. 


Kailan tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya, anak 
kecil yang dia lihat selalu berteriak 
padanya jika dia akan 
mengalahkannya nanti sekarang 


malah tumbuh menjadi pria dewasa 
Kuat. 


Kailan memeluk tubuh Calia di atas 
ranjang mereka, kastil mereka yang 
awalnya rame dengan suara keras 
para pengikut Kailan yang berdebat 
dengan Leo kini menjadi sunyi. 


“Aku suka saat hanya berdua saja 
dengan mu kata kailan yang 
memeluk tubuh Calia dengan erat. 


“Aku juga suka, aku suka saat kamu 
memeluk ku tanpa di ganggu oleh 


bocah itu kata Calia yang menyebut 
Leo sebagai bocah kekanak-kanakan. 


Hahahaha.... 


Kailan tertawa dan mencium seluruh 
permukaan wajah Calia hingga 
rambutnya membuat wanita 
berusaha menghindar. 


Mereka berdua bercanda dengan 
bahagia hingga jatuh tertidur dengan 
pulas setelah kelelahan bermain. 


Ending.... 


Alhamdulillah akhirnya Extra Part Sex 
with vampir selesai juga terima kasih 
untuk dukungan, semangat dan Doa 
dari kalian hingga aku selalu sehat 
hingga sekarang dan menyelesaikan 
judul-judul novel yang lainnya. 


Senangnya akhirnya selesai juga.... 


Semoga kalian selalu sehat dan setia 
sama karya-karya ku yang lainnya 
terima kasih karena sudah membeli 
dan membaca karya ku... 


Love you all..... 


